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ABSTRAK 

Ahmad Jazuly, “Implementasi Model Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Soal HOTS (High Order 

Thinking Skills) pada Mata Pelajaran IPA”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi S1 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPA akibat masih dominannya metode ceramah yang kurang 

melibatkan siswa secara aktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi model Problem-Based Learning (PBL) berbasis soal HOTS dalam 

pembelajaran IPA kelas V di SD Al-Amin Sinar Putih, tingkat keberhasilan berpikir 

kritis siswa setelah diterapkannya model tersebut, serta faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan model kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Subjek penelitian meliputi 1 guru kelas dan 15 siswa kelas V. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbasis soal 

HOTS level C4 mampu mendorong siswa untuk membedakan informasi penting, 

mengorganisasi jawaban secara logis, menghubungkan konsep dengan konteks 

kehidupan nyata, serta menyusun pola sebab-akibat yang runtut. Hasil tes 

menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori “Baik” hingga “Sangat Baik” 

dalam keterampilan analisis, dan refleksi siswa mengindikasikan peningkatan 

pemahaman konseptual serta kemampuan berpikir kritis yang lebih mendalam. Faktor 

pendukung keberhasilan meliputi dukungan guru dalam pembelajaran kontekstual, 

diskusi kelompok heterogen, dan soal HOTS yang menantang, sedangkan faktor 

penghambat berupa kemampuan menyusun argumen yang masih perlu penguatan, 

partisipasi siswa yang belum merata, dan rasa percaya diri saat presentasi. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Soal HOTS, IPA 
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ABSTRACT 

Ahmad Jazuly, "The Implementation of the Problem-Based Learning (PBL) 

Model on Students’ Critical Thinking Skills Using High Order Thinking Skills (HOTS) 

Questions in Natural Sciences Subject". Thesis. Yogyakarta: Undergraduate Program 

in Islamic Elementary Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

This research is motivated by the low level of students’ critical thinking skills in 

science learning, which is mainly due to the dominance of lecture-based methods that 

lack active student engagement. The purpose of this study is to describe the 

implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model integrated with HOTS-

based questions in the fifth-grade Natural Sciences class at SD Al-Amin Sinar Putih, 

to analyze the level of students’ critical thinking skills after implementation, and to 

identify the supporting and inhibiting factors during the process. 

This study employs a qualitative approach with a case study design. The 

research subjects consist of one classroom teacher and 15 fifth-grade students. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation. The data were 

analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, involving data reduction, 

data display, and conclusion drawing. 

The research results indicate that the implementation of the Problem-Based 

Learning (PBL) model using HOTS questions at the C4 (analysis) level is able to 

encourage students to distinguish key information, organize answers logically, connect 

concepts with real-life contexts, and construct coherent cause-and-effect patterns. Test 

results show that most students fall into the “Good” to “Very Good” categories in 

analytical skills, and student reflections indicate an increased conceptual 

understanding as well as more advanced critical thinking abilities. Supporting factors 

for this success include teacher guidance in contextual learning, heterogeneous group 

discussions, and challenging HOTS questions, whereas inhibiting factors include 

students’ need for further support in constructing arguments, uneven participation, and 

low confidence during presentations. 

Keywords: Problem-Based Learning, Critical Thinking, HOTS Questions, Natural 

Sciences. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembangunan karakter, 

keterampilan berpikir, serta kecakapan belajar jangka panjang. Sekolah Dasar (SD) 

sebagai satuan pendidikan dasar memainkan peran penting dalam membentuk 

kemampuan untuk berpikir logis, sistematis, dan kritis sejak dini. Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dasar 

bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.1 

Pelaksanaan program pendidikan di sekolah tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

pembelajaran. Proses pembelajaran terjadi melalui berbagai bentuk pelatihan yang 

bertujuan memberikan dampak positif dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pembelajaran memiliki peran penting dalam memengaruhi perkembangan 

individu, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran adalah kemampuan berpikir kritis2. 

Mata Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran penting di tingkat Sekolah 

Dasar yang bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan ilmiah dasar serta 

keterampilan berpikir logis dan kritis. IPA membantu siswa memahami alam sekitar 

melalui pengamatan, percobaan, dan pemecahan masalah secara sistematis. Dengan 

model pembelajaran ini, IPA tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi 

juga membentuk sikap ilmiah dan kepedulian terhadap lingkungan.3 Pada tingkat 

Sekolah Dasar memegang peran sentral dalam membentuk dasar ilmiah siswa sejak 

 
1 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003). 
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

15. 
3 R. N. Sari dan L. Safitri, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui 

Pembelajaran IPA Berbasis Masalah di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, vol. 

8, no. 1, 2021, hlm. 35–44. 
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dini. Tujuan utamanya mencakup pengenalan konsep dasar seperti sifat materi, energi, 

makhluk hidup, serta interaksi berbagai elemen dalam ekosistem yang disampaikan 

secara bertahap sesuai perkembangan kognitif siswa. Pembelajaran IPA bukan hanya 

menyampaikan fakta-fakta, tetapi juga mendorong siswa untuk mengamati, bertanya, 

dan memahami fenomena alam melalui model ilmiah. 

Mata pelajaran IPA di jenjang SD memiliki karakteristik yang kontekstual dan 

aplikatif. Siswa diajak untuk memahami konsep-konsep dasar melalui pengalaman 

langsung yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti proses pertumbuhan 

tanaman, siklus air, gaya, dan energi. Model pembelajaran yang digunakan pun bersifat 

eksploratif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat mengaitkan antara pengetahuan 

yang diperoleh dengan lingkungan sekitarnya4 Selain itu, IPA juga berperan dalam 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, kreatif, dan komunikatif. Hal ini sejalan dengan arah pendidikan nasional 

yang menekankan pentingnya literasi sains serta pembelajaran berbasis aktivitas untuk 

membentuk siswa yang mampu menghadapi tantangan zaman.5 

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang melibatkan proses analisis 

terhadap permasalahan secara terstruktur dan mendalam, kemampuan untuk 

membedakan berbagai aspek masalah secara akurat dan teliti, serta menelaah informasi 

yang tersedia guna merancang model penyelesaian yang tepat. Pengembangan 

kemampuan berpikir kritis pada sekolah dasar merupakan hal yang penting. Melalui 

kemampuan ini,siswa dapat dilatih untuk mengamati, menganalisis, dan menilai 

informasi atau pendapat secara cermat sebelum mengambil keputusan untuk 

menerimanya atau menolaknya. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu 

diarahkan untuk mendorong dalam mengeksplorasi, mengolah, dan mengevaluasi 

informasi secara kritis. Namun, pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis di 

 
4 Komala, R. (2025). Membangun Karakter dan Logika Anak melalui Pembelajaran Sains di 

Sekolah Dasar. Indonesian Journal of Innovation Science and Knowledge, 1(1), 21–34. 
5 “Integrasi Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.” Jurnal 

Pendidikan Sains dan Teknologi Terapan, 2(2), April–Juni 2025, 65–69. 
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Indonesia masih tergolong rendah sehingga diperlukan upaya peningkatan melalui 

model pembelajaran yang tepat.6  

Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui pembelajaran yang memicu pemikiran mendalam serta penggunaan model 

pembelajaran yang tepat. Rendahnya kemampuan berpikir kritis kerap disebabkan oleh 

penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif dan belum berorientasi pada 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan, salah satunya dengan memperkuat model ilmiah melalui 

penerapan pembelajaran berbasis masalah (discovery learning). Untuk mendorong 

siswa menghasilkan karya yang relevan dengan kehidupan nyata, disarankan 

penggunaan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah Problem-Based 

Learning (PBL). Model Problem-Based Learning (PBL), tidak hanya memahami 

materi secara lebih mendalam, tetapi juga menjadi lebih terampil dalam 

menghubungkan konsep, menyusun argumen logis, dan menghasilkan solusi inovatif 

terhadap masalah yang disajikan.7 

 PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pusat kegiatan belajar dengan memberikan masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran. Dalam prosesnya,siswa diajak untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 

mencari solusi atas suatu permasalahan yang relevan dengan kehidupan mereka. Guru 

dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya proses belajar 

dan diskusi kelompok. Model ini sangat efektif dalam menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, kerja sama, serta kreativitas siswa.8 Salah satu keunggulan utama dari 

 
6 Firdausi, B. W., Warsono, W., & Yermiandhoko, Y. (2021). Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis pada siswa Sekolah Dasar. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama 

Islam, 11(2), 229-243. 
7 Ramadhanti, F. T., Juandi, D., & Jupri, A. (2022). Pengaruh Problem-Based Learning 

terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematis Siswa. Aksioma: Jurnal Pendidikan 

Matematika.  

 
8 M. Rais, "Problem-Based Learning: Definisi, Konsep, dan Tujuan", Jurnal Khazanah 

Pendidikan, Vol. 16, No. 1, 2022, hlm. 34. 
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model PBL adalah kemampuannya dalam meningkatkan pemahaman konsep secara 

mendalam. Dengan model berbasis masalah,siswa dilatih untuk menghubungkan teori 

dengan praktik, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.9 

Selain itu, model ini juga mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar, 

karena mereka merasa memiliki kendali atas proses pencarian solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi.10 

Selain itu, PBL juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Dalam proses diskusi dan pemecahan masalah,siswa terbiasa 

menyusun argumen, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta menyampaikan 

solusi secara logis dan inovatif. Selain itu, kerja kelompok dalam PBL turut melatih 

kemampuan komunikasi, kolaborasi, serta kemandirian belajar, yang menjadi bagian 

penting dari keterampilan abad 21.11 Penerapan model pembelajaran PBL terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, khususnya 

ketika diintegrasikan dengan soal-soal HOTS. 

Soal HOTS adalah jenis soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, seperti menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), 

berdasarkan taksonomi Bloom revisi. Soal-soal ini tidak hanya menguji kemampuan 

mengingat fakta (C1) atau memahami konsep (C2), tetapi menantang siswa untuk 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, menyusun argumen logis, dan 

menghasilkan solusi atau gagasan baru. Menurut Brookhart, soal HOTS membantu 

siswa untuk berpikir secara mendalam, menyambungkan berbagai konsep, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang sangat diperlukan dalam 

 
9 Ezra Harianto, Jakoep dkk. “Enhancing Critical Thinking Skills in Primary Education: A 

Comparative Study of PBL and Traditional Methods,” The Journal of Academic Science, vol. 1 no. 5, 

2024. 
10 Lighthouse Primary School. “The Importance of Project-Based Learning in Primary School 

Education,” Lighthouse Education Journal, 2025. 
11 Wosinski, J., Kong, L. et al. Critical Thinking and Clinical Skills by Problem-Based Learning 

Methods: A Systematic Review, 2025.  
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kehidupan nyata.12 Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),siswa dilatih 

untuk merancang eksperimen, menganalisis data, dan memecahkan masalah nyata 

berdasarkan prinsip ilmiah. Proses ini secara langsung menstimulasi keterampilan 

berpikir kritis siswa.13 

Keberhasilan penerapan soal HOTS dalam proses pembelajaran dapat dilihat 

melalui beberapa indikator yang mencerminkan kemampuan berpikir kritis. Soal 

HOTS tidak hanya berfungsi untuk mengukur penguasaan konten, tetapi juga menilai 

sejauh mana siswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir analitis, evaluatif, 

dan kreatif. Salah satu tolok ukur utamanya adalah kemampuan siswa dalam 

menganalisis (C4), yaitu kemampuan untuk menguraikan informasi, mengidentifikasi 

komponen penting dari suatu masalah, serta memahami hubungan antar elemen. Ketika 

siswa mampu menyusun argumen logis dari informasi yang kompleks, ini 

menunjukkan bahwa mereka berhasil mencapai level berpikir analitis sesuai dengan 

taksonomi Bloom revisi.14 

Dalam penelitian ini, fokus utama diarahkan pada keterampilan berpikir analitis 

(C4), sebab tahap ini merupakan dasar dari kemampuan berpikir kritis yang dapat 

diamati secara nyata dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan kemampuan 

analisis menjadi pintu masuk menuju keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya, yaitu 

evaluasi (C5) dan kreasi (C6). Tanpa keterampilan menganalisis, siswa akan kesulitan 

menilai validitas informasi maupun menghasilkan solusi baru. Selain itu, indikator 

analisis (membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan) relatif lebih mudah 

diukur dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, karena berkaitan langsung dengan 

kemampuan siswa dalam memahami, menghubungkan, dan membandingkan informasi 

yang diberikan guru dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar mereka. Dengan 

 
12 Brookhart, Susan M., How to Design Questions and Tasks to Assess Student Thinking, 

(Virginia: ASCD, 2014), hlm. 6. 
13 Brookhart, S. M. (2010). How to Assess High-Order Thinking Skills in Your Classroom. 

ASCD. 
14 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives. New York: Longman. 
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demikian, fokus pada C4 dipilih agar penelitian ini dapat memberikan gambaran 

konkret mengenai peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan 

soal HOTS dalam pembelajaran IPA.15. 

Tolok ukur lainnya adalah kemampuan mengevaluasi (C5), di mana siswa dituntut 

untuk menilai validitas informasi, membandingkan alternatif solusi, dan memberikan 

penilaian berdasarkan bukti. Soal HOTS yang dirancang pada level ini mendorong 

siswa untuk berpikir reflektif dan mengambil keputusan yang rasional.16 Selain itu, 

kemampuan mencipta (C6) merupakan indikator paling tinggi dalam ranah kognitif. 

Jika siswa dapat merancang solusi, membuat prediksi, atau menghasilkan ide baru dari 

permasalahan yang disajikan, maka hal tersebut menjadi bukti keberhasilan penerapan 

soal HOTS dalam merangsang berpikir kreatif.17 Dengan demikian, kombinasi model 

PBL dan soal HOTS tidak hanya relevan, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih bermakna dan menantang.18 Soal HOTS sangat relevan untuk 

diterapkan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena kedua elemen 

ini sama-sama bertujuan menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

analisis, evaluasi, dan penciptaan solusi dari fenomena ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada dilakukan pada tanggal 

22 Juli 2025 terhadap siswa kelas V di SD Al-Amin Sinar Putih, diperoleh gambaran 

bahwa proses IPA masih cenderung bersifat konvensional. Guru lebih dominan 

menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas tertulis yang bersifat hafalan. 

Siswa menerima informasi secara pasif tanpa banyak dilibatkan dalam proses 

pemecahan masalah atau diskusi kelompok. Situasi ini berdampak pada rendahnya 

keterlibatan siswa dalam berpikir secara kritis, analitis, maupun kreatif dalam 

 
15 Lorin W. Anderson & David R. Krathwohl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives (New York: Longman, 2001), hlm. 
79. 

16 Ibid, Brookhart 
17 Zohar, A., & Dori, Y. J. (2003). High Order Thinking Skills and Low-Achieving Students: Are 

They Mutually Exclusive? The Journal of the Learning Sciences, 12(2), 145–181. 
18 T. Setiawan, dkk., "Pengaruh PBL terhadap Keterampilan Kolaboratif dan Kreatif Siswa", 

Jurnal Pendidikan Inovatif, Vol. 8, No. 1, 2022, hlm. 19.  
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memahami konsep-konsep IPA. Hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan, 

sebagian besar siswa hanya mampu menjawab berdasarkan ingatan, bukan melalui 

penalaran yang mendalam. Selain itu, ketika diberikan soal berbentuk terbuka yang 

membutuhkan penalaran tingkat tinggi HOTS, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi inti masalah, menyusun argumen logis, atau mengajukan solusi 

berdasarkan analisis. Kurangnya penerapan pembelajaran kontekstual dan model yang 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa menjadi salah satu penyebab utama 

rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut.19 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 

di kelas V SD sering tidak mengintegrasikan aktivitas pemecahan masalah, sehingga 

keterampilan proses dan hasil belajar IPA masih rendah. Penggunaan metode ceramah 

dan instruksi satu arah menjadi salah satu faktor utama keterbatasan partisipasi aktif 

siswa dalam berpikir kritis dan analitis.20 Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA dan membangun keterampilan berpikir kritis siswa, model PBL telah terbukti 

efektif. Selain itu, pada penelitian di SD Negeri Barombong III menunjukkan bahwa 

peningkatan skor HOTS secara signifikan dari 76 (kelas kontrol) menjadi 89 (kelas 

PBL). Temuan ini menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan 

berargumen, menyelesaikan soal HOTS, serta berpikir kreatif dan analitis.21 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SD Al-Amin Sinar Putih 

yang di lakukan pada tanggal 22 Juli 2025, diketahui bahwa pembelajaran IPA yang 

diterapkan selama ini masih belum sepenuhnya mengintegrasikan Model inovatif 

 
19 Santi, T., Wanto, D., & Indrawari, K. (2022). Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual Pada 

Mata Pelajaran Pai Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis di Sdn 40 Rejang 

Lebong (Doctoral dissertation, IAIN Curup). 
20 Fahni Hidayanti, Tri S. Susiani, & Kartika C. Suryandari, “Penerapan Model Problem Based Learning 

(PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses dan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD,” Kalam 

Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, vol. 12 no. 1, 2023. 
21 Asmiati, Nurlina & Nurul Magfirah, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) pada Mata 

Pelajaran IPA terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS Siswa Kelas VI SD Inpres Barombong 

III,” JKP: Jurnal Khasanah Pendidikan, vol. 2 no. 1, 2023. 
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seperti PBL22. Dalam wawancara dengan guru juga mengungkapkan terdapat beberapa 

faktor pendukung dalam penerapan PBL, antara lain: 

1. Kompetensi guru dalam merancang pembelajaran kontekstual dan 

memfasilitasi diskusi siswa. 

2. Ketersediaan sumber belajar seperti media visual, LKS berbasis masalah, dan 

akses informasi. 

3. Lingkungan kelas yang terbuka dan kolaboratif. 

4. Antusiasme siswa dalam berdiskusi dan memecahkan masalah secara 

kelompok23. 

Namun, terdapat pula faktor penghambat, seperti: 

1. Keterbatasan waktu pembelajaran yang membuat guru lebih memilih metode 

konvensional24. 

2. Kurangnya pelatihan guru dalam menyusun soal HOTS dan menerapkan PBL 

secara efektif25. 

3. Minimnya perangkat ajar yang mendukung kegiatan berbasis masalah. 

4. Variasi kemampuan siswa dalam berpikir kritis yang membuat guru kesulitan 

menyusun skenario PBL yang sesuai untuk seluruh siswa26. 

Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian Wardatul Insani dkk, yang menunjukkan 

bahwa guru-guru sekolah dasar mengalami kesulitan dalam menyusun soal HOTS 

karena tekanan waktu dan kurangnya pelatihan.27 

 
22 Wawancara dengan Guru Kelas V, SD Al-Amin Sinar Putih, 22 Juli 2025. 
23 Nurhadi, A. (2023). Keterbatasan Sumber Belajar dan Implikasinya dalam Pembelajaran Berbasis 

Masalah di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Progresif, 13(1), 80–92. 
24 Wardatul Insani, dkk. (2021). Analisis Kesulitan Guru Sekolah Dasar dalam Menyusun Soal HOTS. 

Jurnal Basicedu, 5(4), 1945–1951. 
25 Prasetyo, B. (2022). Tantangan Penerapan PBL dalam Pembelajaran IPA SD Berdasarkan 

Kemampuan Awal Siswa. Jurnal Edukasi Sains, 10(2), 210–219. 
26 Wahyuni, S. (2022). Kesiapan Guru dan Fasilitas Sekolah dalam Implementasi PBL pada 

Kurikulum Merdeka. Jurnal Ilmu Pendidikan Indonesia, 4(1), 77–88. 
27 Y. Wardatul Insani, M. Tahir & Hasnawati. (2023). Analisis Kesulitan Guru Menyusun Soal Berbasis 

HOTS pada Muatan Materi IPS di SDN 03 Jembatan Gantung. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8(3), 

1720. 
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Model PBL memiliki kaitan erat dengan pengembangan berpikir kritis, khususnya 

melalui penggunaan soal HOTS dalam pembelajaran IPA. PBL menuntut siswa untuk 

aktif memecahkan masalah nyata, yang secara alami mendorong mereka untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi. Soal HOTS yang disisipkan 

dalam skenario PBL semakin memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir tingkat 

tinggi. Dalam pembelajaran IPA, model ini sangat relevan karena IPA menekankan 

pengamatan, pengujian hipotesis, dan pengambilan kesimpulan. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan soal HOTS terbukti meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.28 

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan fakta di lapangan dan dikuatkan oleh 

penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan di atas, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk mengetahui dan membuktikan penerapan model PBL pada mata Pelajaran IPA 

menggunakan soal tes HOTS. Penelitian yang akan di teliti berjudul “Implementasi 

Model PBL (Problem Bassed Learning) Terhadap Berpikir kritis Siswa Menggunakan 

Soal Hots (High Order Thinking Skills) Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas V Di Sd Al 

Amin Sinar Putih”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) melalui soal 

High Order Thinking Skills (HOTS) mampu menghasilkan keterampilan 

berpikir kritis pada mata pelajaran IPA kelas V di SD Al Amin Sinar Putih? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan model 

Problem-Based Learning (PBL) berbasis soal HOTS pada mata pelajaran IPA 

kelas V di SD Al Amin Sinar Putih? 

 

 

 

 
28 Taufiqurrahman et al., Problem-Based Learning Model Assisted by Interactive Media to Improve 

Students’ HOTS, JPPIPA, 2025. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui kemampuan berfikir kritis siswa menggunakan model PBL. 

b. mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran model PBL dengan soal HOTS. 

2. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan 

baik dalam ranah pengembangan teori maupun praktik pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) berbasis High Order Thinking Skills (HOTS). Dalam 

tataran teoretis, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai 

implementasi model Problem-Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan 

soal-soal HOTS, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Hal ini relevan 

mengingat tuntutan kurikulum saat ini yang menekankan pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, kreativitas, serta kolaborasi. 

3. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang bagaimana 

menerapkan pembelajaran IPA berbasis HOTS dengan model PBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Dapat memotivasi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran 

yang interaktif dan menantang, terutama dalam pembelajaran IPA. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih pemikiran 

dan pengalaman praktis dalam mengembangkan model pembelajaran 

berbasis HOTS serta memperluas wawasan keilmuan di bidang 

pendidikan dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi model Problem-Based 

Learning (PBL) berbasis soal High Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V di SD Al Amin Sinar Putih, dapat disimpulkan 

tiga hal pokok sebagai berikut. 

1. Implementasi Model PBL Berbasis HOTS 

Implementasi model Problem-Based Learning (PBL) melalui soal High 

Order Thinking Skills (HOTS) terbukti mampu menghasilkan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas V SD Al Amin Sinar Putih pada mata pelajaran IPA. 

Hal ini terlihat dari hasil observasi, tes, dan wawancara yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mampu berpikir pada level analisis (C4), yaitu 

memilah informasi penting, menyusun alur sebab-akibat secara logis, 

menghubungkan konsep IPA dengan konteks kehidupan sehari-hari, serta 

melakukan refleksi terhadap proses berpikirnya. Hasil tes juga memperkuat 

capaian ini, dengan 53% siswa berada pada kategori “Sangat Baik” dan 47% 

pada kategori “Baik”, tanpa ada siswa yang masuk kategori rendah. 

2. Faktor Pendukung dan Hambatan 

Pelaksanaan PBL berbasis soal HOTS didukung oleh beberapa faktor, 

antara lain kesiapan guru dalam menyusun modul berbasis PBL, penggunaan 

media visual dan LKS kontekstual, serta pembentukan kelompok heterogen 

yang memfasilitasi kerja sama dan diskusi aktif. Faktor pendukung lain adalah 

keterkaitan soal dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka lebih 

mudah memahami permasalahan. Namun demikian, terdapat pula faktor 

penghambat, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya keberanian 

sebagian siswa dalam mengomunikasikan ide saat presentasi, serta masih 

perlunya bimbingan intensif dalam menyusun argumen yang sistematis dan 
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berbasis bukti ilmiah. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penerapan model PBL berbasis 

soal HOTS mampu menghasilkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPA secara bertahap, kontekstual, dan sistematis. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa model tersebut relevan untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagai salah satu model inovatif untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi model Problem-Based Learning 

(PBL) berbasis soal HOTS dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Al Amin Sinar 

Putih, serta temuan terkait peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan berbagai 

faktor pendukung maupun penghambatnya, peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan terus mengembangkan penerapan model PBL dalam 

pembelajaran IPA secara berkesinambungan. Pelaksanaan PBL tidak hanya terbatas 

pada topik ekosistem, tetapi juga dapat diperluas ke materi-materi IPA lain yang 

menekankan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Guru juga disarankan untuk mengikuti pelatihan atau workshop terkait 

penyusunan soal HOTS (High Order Thinking Skills) agar mampu menyusun soal 

yang lebih variatif, menantang, dan sesuai dengan taksonomi Bloom revisi. Hal ini 

penting agar keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat terasah secara 

sistematis. 

Selain itu, guru perlu membiasakan siswa melakukan refleksi berpikir secara 

mandiri, baik secara lisan maupun tertulis, guna membentuk kesadaran 

metakognitif dan kemampuan mengevaluasi proses berpikir secara kritis. Penerapan 

jurnal belajar, diskusi reflektif, dan umpan balik terbuka dapat menjadi alternatif 
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model penguatan.116. 

2. Bagi Siswa  

Siswa perlu didorong untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, 

khususnya dalam kegiatan diskusi kelompok dan penyelidikan berbasis masalah. 

Keberhasilan model PBL sangat bergantung pada keterlibatan aktif siswa, baik 

dalam merumuskan pertanyaan, menyampaikan pendapat, maupun dalam 

menyusun solusi terhadap permasalahan yang disajikan. 

Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu membangun kebiasaan berpikir kritis 

pada siswa sejak dini, seperti mendorong siswa untuk selalu memeriksa ulang 

alasan dari setiap jawaban yang mereka buat dan merefleksikan kesalahan maupun 

keberhasilan dalam proses belajar. Sikap mandiri, rasa ingin tahu, dan kebiasaan 

bertanya juga perlu terus dikembangkan. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah memiliki peran penting dalam mendukung terciptanya iklim 

pembelajaran yang inovatif. Untuk itu, sekolah disarankan menyediakan waktu 

belajar yang lebih fleksibel, khususnya bagi mata pelajaran IPA yang memerlukan 

proses diskusi dan eksplorasi lebih lama dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Sekolah juga diharapkan menyediakan media dan sumber belajar yang 

kontekstual dan sesuai dengan gaya belajar siswa, seperti alat peraga tiga dimensi, 

simulasi digital, dan infografis tematik. 

Selain itu, sekolah sebaiknya memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan 

profesional secara berkala, termasuk dalam bidang pembelajaran berbasis masalah, 

penilaian berbasis HOTS, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran aktif. 

Dukungan fasilitas dan kebijakan sekolah yang responsif terhadap kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21 sangat diperlukan agar inovasi pembelajaran dapat 

berlangsung optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 
116 Arends, Richard, Learning to Teach, (New York: McGraw-Hill, 2012), hlm. 370. 
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Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam hal jumlah 

partisipan yang terbatas pada satu kelas dan cakupan materi yang hanya fokus pada 

topik ekosistem. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

studi lanjutan dengan cakupan lebih luas, baik dari segi jumlah subjek penelitian, 

variasi materi pelajaran, maupun jenjang pendidikan. 

Model kuantitatif atau eksperimen juga dapat digunakan untuk memperoleh 

data yang lebih objektif dan terukur secara statistik. Selain itu, penggabungan 

metode campuran (mixed methods) dapat memberikan gambaran yang lebih utuh 

antara proses dan hasil penerapan PBL berbasis soal HOTS. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi lebih dalam keterkaitan antara 

model pembelajaran inovatif dengan perkembangan aspek afektif dan sosial siswa, 

seperti kerja sama, komunikasi, dan empati dalam konteks pembelajaran 

kolaboratif. 
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